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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian produk
ampas sari kedelai (ASK) dan daun indigofera (DI) fermentasi dengan
Lactobacillus casei (ASKDIF) dalam ransum terhadap peforma produksi puyuh.
Penelitian ini menggunakan 200 ekor puyuh jenis Coturnix-coturnix japonica
yang berumur 16 minggu (produksi £ 50%). Kandang yang digunakan adalah 20
unit kandang box yang terbuat dari kayu dan kawat setiap unit berukuran
65x45x25 cm, yang diisi 10 ekor puyuh dan dilengkapi tempat ransum dan
minum. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dengan masing-masing 4 ulangan.
Perlakuan merupakan tingkat pemberian ASKDIF dalam ransum puyuh; R1(0%),
R2(15%), R3(20%), R4(25%) dan R5(30%) ASKDIF dalam ransum puyuh.
Ransum disusun dengan iso protein 20% dan iso energi 2800 Kkal/kg. Parameter
yang di ukur: konsumsi ransum, produsi telur harian, produksi massa telur dan
konversi ransum. Hasil analisis keragaman menunjukan bahwa pemberian ransum
yang mengandung ASKDIF sampai level 30% memberikan pengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi ransum, produksi telur harian, massa telur dan
konversi ransum. Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa ASKDIF dapat
digunakan sampai 30% dalam ransum, hal ini dapat dilihat dari konsumsi ransum
22,72 glekor/hari, produksi telur harian 83,73%, massa telur 8,24 g/ekor/hari dan
konversi ransum 2,78.
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